BAB V

PENUTUP

51 Simpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh Return On
Asset (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan
Non Performing Loan (NPL) terhadap Net Interest Margin (NIM) pada sektor
perbankan di Negara Indonesia dan Malaysia periode 2013-2017. Pada penelitian
ini populasi yang digunakan adalah bank-bank yang terdaftar di bursa efek pada
masing-masing negara yaitu Indonesia dan Malaysia periode 2013-2017. Sampel
yang terdapat pada penelitian ini setelah dilakukannya purposive sampling adalah
di Negara Indonesia sebanyak 210 sampel. Keseluruhan sampel tersebut diuji
normalitas dan terdapat 18 data yang dihapus karena terdeteksi oleh outlier,
sehingga total keseluruhan dari sampel dalam penelitian di Negara Indonesia
adalah 192. Sedangkan di Negara Malaysia sebanyak 130 sampel. Keseluruhan
sampel tersebut diuji normalitas dan terdapat 7 data yang dihapus karena
terdeteksi oleh outlier, sehingga total keseluruhan dari sampel dalam penelitian di

Negara Malaysia adalah 123.

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan analisis regresi linear bergandar dengan menggunakan SPSS 24.0
for windows. Setelah dilakukan analisis deskriptif dan analisis uji asumsi klasik
yang digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian

ini berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan pengujian uji multikolinearitas, uji
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heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Uji tersebut bertujuan untuk mengetahui
kelayakan model regresi agar variabel independen tidak bias. Kemudian uji F
dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini fit. Sedangkan uji t dalam penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui apakah variabel independen mempunyai - pengaruh terhadap

variabel dependen.

Berdasarkan hasil pengujian analisis statistik dan uji- hipotesis, maka

penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Rasio ROA, LDR, dan NPL secara bersama-sama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja keuangan (NIM) pada sektor perbankan di
Negara Indonesia pada tahun 2013-2017. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa ROA, LDR, dan NPL berpengaruh terhadap NIM pada
perbankan di Negara Indonesia diterima.

2. Rasio ROA secara simultan memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap NIM pada perbankan di Negara Indonesia selama 2013-2017.
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan Return On  Asset
berpengaruh terhadap Net Interest Margin diterima.

3. Rasio LDR secara simultan memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap NIM pada perbankan di Negara Indonesia selama 2013-2017.
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan Loan to Deposit Ratio
berpengaruh terhadap Net Interest Margin diterima.

4. Rasio NPL secara simultan memiliki pengaruh positif yang signifikan

terhadap NIM pada perbankan di Negara Indonesia selama 2013-2017.
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Dengan demikian hipotesis yang menyatakan Non Performing Loan
berpengaruh terhadap Net Interest Margin diterima.

Rasio CAR tidak berpengaruh terhadap NIM pada sektor perbankan di
Negara Indonesia pada tahun 2013-2017. Hal ini menunjukkan CAR tidak
berpengaruh terhadap NIM dikarenakan terdapat fenomena yang terjadi
pada laporan keuangan perbankan di Negara Indonesia.

Rasio CAR dan LDR secara bersama-sama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja keuangan (NIM) pada sektor perbankan di
Negara Malaysia pada tahun 2013-2017. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa CAR dan NPL berpengaruh terhadap NIM pada
perbankan di Negara Malaysia diterima.

Rasio CAR secara simultan memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap NIM pada perbankan di Negara Malaysia selama 2013-2017.
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan Capital Adequacy Ratio
berpengaruh terhadap Net Interest Margin diterima.

Rasio LDR secara simultan memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap NIM pada perbankan di Negara Malaysia selama 2013-2017.
Dengan demikian hipotesis' yang menyatakan Loan to Deposit Ratio
berpengaruh terhadap Net Interest Margin diterima.

Rasio ROA dan NPL tidak berpengaruh terhadap NIM pada sektor
perbankan di Negara Indonesia pada tahun 2013-2017. Hal ini

menunjukkan ROA dan NPL tidak berpengaruh terhadap NIM
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dikarenakan terdapat fenomena yang terjadi pada laporan keuangan
perbankan di Negara Malaysia.

Rasio LDR dan NPL secara bersama-sama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja keuangan (NIM) pada sektor perbankan di
Negara Indonesia dan Malaysia pada tahun 2013-2017. Dengan demikian
hipotesis yang menyatakan bahwa LDR dan NPL berpengaruh terhadap
NIM pada perbankan di Negara Indonesia dan Malaysia diterima.

Rasio LDR secara simultan memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap NIM pada perbankan di Negara Indonesia dan Malaysia selama
2013-2017. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan Loan to Deposit
Ratio berpengaruh terhadap Net Interest Margin diterima.

Rasio NPL secara simultan memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap NIM pada perbankan di Negara Indonesia dan Malaysia selama
2013-2017. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan Non Performing
Loan berpengaruh terhadap Net Interest Margin diterima.

Rasio ROA dan CAR tidak berpengaruh terhadap NIM pada sektor
perbankan di Negara Indonesia dan Malaysia pada tahun 2013-2017. Hal
ini menunjukkan ROA dan CAR tidak berpengaruh terhadap NIM
dikarenakan terdapat fenomena yang terjadi pada laporan keuangan

perbankan di Negara Indonesia dan Malaysia.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki kekurangan dan jauh dari kesempurnaan

serta kendala yang muncul. Berikut merupakan keterbatasan pada penelitian ini:

1. Beberapa laporan. tahunan disusun tidak menggunakan bahasa
internasional (bahasa inggris) yang menyebabkan peneliti tidak dapat
membaca laporan keuangan sehingga dilakukan eliminasi.

2. Terdapat beberapa perusahaan pada sektor perbankan yang laporan
keuangannya tidak dapat di akses melalui stock exchange tetapi laporan
keuangan dapat di akses melalui web masing-masing perusahaan sektor
perbankan.

3. Peneliti belum menggunakan penilaian tingkat kesehatan bank dengan
menggunakan faktor Good Corporate Governance sehingga hanya
menggunakan tiga faktor saja yaitu Risk Profile, Rentabilitas, dan
Earning.

4, Penelitian ini terdapat outlier untuk mendapatkan data yang berdistribusi
normal, sehingga data yang diuji hanya sedikit dan hasil kurang maksimal.

5. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan adanya beberapa pengaruh
variabel independen yang lemah. Hal ini mengindikasikan bahwa masih
ada faktor-faktor lain diluar penelitian yang dapat mempengaruhi variabel
dependen.

6. Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan adanya variabel yang terdeteksi
heteroskedastisitas karena variabel yang terdeteksi heteroskedastisitas

memiliki nilai kurang dari 0,05.
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7. Adanya perusahaan perbankan yang rugi mengakibatkan perusahaan
perbankan tersebut tidak bisa diuji sehingga terjadi pengurangan sampel

dari kriteria yang telah ditentukan.

53  Saran
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang diuraikan di atas, berikut
adalah saran dari peneliti agar penelitian selanjutnya mendapatkan saran yang

lebih maksimal:

1. Bagi peneliti selanjutnya:

a. Peneliti dapat menggunakan sampel negara yang lebih banyak lagi.

b. Peneliti dapat mengembangkan sektor penelitian, tidak hanya berfokus
pada perusahaan perbankan konvensional, namun bisa meliputi
perbankan syariah pula.

c. Peneliti dapat menggunakan penilaian tentang tingkat kesehatan bank
berdasarkan metode Risk Based Bank Rating secara lengkap.

2. Bagi sektor perbankan sebaiknya memberikan kemudahan akses dalam

mengakses laporan tahunan.
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